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BAB V      

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai “Pelngaruh 

Disiplin dan Pellatihan Kelrja telrhadap Kinelrja Pelgawai Dinas Sosial 

Provinsi Belngkulu”, maka dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

 

1. Disiplin kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja 

pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. Artinya, selmakin tinggi 

tingkat keldisiplinan pelgawai dalam hal melmatuhi pelraturan, hadir 

telpat waktu, selrta belrtanggung jawab dalam mellaksanakan tugas, 

maka selmakin tinggi pula kinelrja yang dihasilkan. Disiplin yang 

baik melncelrminkan profelsionalismel pelgawai dan belrdampak 

langsung telrhadap pelningkatan produktivitas kelrja. 

2. Pellatihan kelrja belrpelngaruh nelgatif namun tidak signifikan 

telrhadap kinelrja pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. 

Melskipun pellatihan selharusnya dapat melningkatkan kompeltelnsi 

dan keltelrampilan, dalam pelnellitian ini ditelmukan bahwa pellatihan 

yang tellah dilaksanakan bellum selcara optimal mampu 

melningkatkan kinelrja pelgawai. Hal ini dapat diselbabkan olelh 

faktor kualitas pellatihan, frelkuelnsi pellatihan, atau kurangnya 

tindak lanjut seltellah pellatihan sellelsai. 
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3. Disiplin dan pellatihan kelrja selcara simultan belrpelngaruh positif namun tidak 

signifikan telrhadap kinelrja pelgawai Dinas Sosial Provinsi Belngkulu. Artinya, 

melskipun kombinasi antara disiplin dan pellatihan dapat melndukung 

pelningkatan kinelrja, pelngaruhnya bellum telrlihat signifikan. Hal ini 

melnunjukkan pelrlunya pelrbaikan dalam pellaksanaan pellatihan selrta 

pelnguatan budaya disiplin kelrja selcara melnyelluruh di lingkungan Dinas 

Sosial Provinsi Belngkulu. 

 
B. Saran 

 
Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelmbahasan, dan kelsimpulan yang tellah dipelrolelh, 

maka saran-saran yang dapat dibelrikan adalah selbagai belrikut: 

1. Pada variabell disiplin, pelrtanyaan delngan nilai telrelndah telrdapat pada 

indikator Melngikuti SOP. Olelh karelna itu, disarankan kelpada pihak 

manajelmeln Dinas Sosial Provinsi Belngkulu untuk telrus melnsosialisasikan 

pelntingnya kelpatuhan telrhadap SOP yang belrlaku. Sellain itu, pelrlu dilakukan 

monitoring dan elvaluasi selcara belrkala telrhadap pellaksanaan SOP, selrta 

melmbelrikan pelmbinaan atau pellatihan lanjutan untuk melningkatkan 

pelmahaman dan konsistelnsi pelgawai dalam melnelrapkan standar opelrasional 

proseldur dalam seltiap kelgiatan kelrja. 

2. Pada variabell pellatihan kelrja, nilai telrelndah belrada pada aspelk elvaluasi pasca 

pellatihan. Olelh karelna itu, disarankan agar seltiap pellatihan yang dilaksanakan 

diikuti delngan elvaluasi dan tindak lanjut, guna melmastikan bahwa matelri 

pellatihan belnar-belnar dipahami dan ditelrapkan dalam pe llaksanaan tugas.
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3. Pada variabell kinelrja, aspelk kelrja sama tim dan pelncapaian targelt melnjadi titik 

lelmah. Maka, disarankan agar pimpinan melningkatkan kelgiatan yang belrsifat 

kolaboratif, selpelrti kelrja tim lintas bidang, selrta melneltapkan targelt yang 

telrukur dan melmbelrikan dukungan yang dibutuhkan pelgawai untuk 

melncapainya telpat waktu. 

4. Bagi pelnelliti sellanjutnya, disarankan untuk melnambahkan variabell lain selpelrti 

motivasi, kelpelmimpinan, atau lingkungan kelrja yang mungkin melmiliki 

pelngaruh le lbih signifikan telrhadap kinelrja pelgawai, selrta me lmpelrluas wilayah 

pelnellitian agar hasilnya dapat digelnelralisasikan delngan lelbih baik. 

 

  


